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ABSTRAK

God Enel merupakan karakter antagonis utama dalam Arc Skypiea pada manga One Piece yang
memiliki citra sebagai sosok dewa. Desain karakternya digambarkan memiliki beberapa kesamaan dengan
unsur kebudayaan Indonesia di antaranya anatomi telinga panjang yang memiliki kesamaan ciri dengan
tradisi Telingaan Aruu dari suku Dayak, motif pada pakaian yang digunakan menunjukkan kesamaan pola
dengan motif batik Parang dari Jawa Tengah, hingga penggambaran salah satu panel ekspresi wajah yang
memiliki kemiripan dengan ukiran pada Gua Gajah di Bali. Kajian ini bukan sekadar menemukan kesa-
maan visual antara karakter Enel dengan unsur kebudayaan yang ada di Indonesia, melainkan juga me-
maparkan relasi dari representasi unsur kebudayaan tersebut dengan sifat dan karakteristik dari karakter ini.
Penulisan kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis konten serta pendekatan in-
tertekstualitas. Temuan dalam kajian ini menunjukkan bahwa unsur kebudayaan Indonesia yang diterapkan
dalam karakter tidak hanya menunjukkan kesamaan visual, tetapi juga makna dan sejarah kebudayaan yang
direpresentasikan berhasil memperkuat citra Enel sebagai dewa dalam memerankan karakter antagonis.
Kata Kunci: intertekstualitas, kebudayaan, manga, One Piece, pepresentasi

ABSTRACT

God Enel is the main antagonist in the Skypiea Arc of the One Piece manga, portrayed as a god. His
character design is depicted as having several similarities to elements of Indonesian culture, including his
long ears, which share characteristics with the Telingaan Aruu tradition of the Dayak tribe; his clothing
motifs are similar to the Parang batik motif from Central Java; and the depiction of one of the facial expres-
sion panels bears a resemblance to carvings in the Elephant Cave in Bali. This study not only finds visual
similarities between Enel's character and elements of Indonesian culture but also explains the relationship
between the representation of these cultural elements and the character's nature and characteristics. This
study uses a qualitative method with a content analysis approach and an intertextual approach. The find-
ings in this study indicate that the Indonesian cultural elements applied to the character not only show visual
similarities, but also the meaning and history of the culture represented successfully strengthen Enel's im-
age as a god in his role as an antagonist.
Keywords: intertextuality, culture, manga, One Piece, representation

PENDAHULUAN memecahkan rekor dunia Guinnes se-
Manga dan anime telah menjadi bagai “Salinan terbanyak yang diterbitkan
media populer yang menginspirasi dan untuk seri buku komik yang sama oleh
menghibur jutaan orang di seluruh satu penulis.” Manga One Peace telah terjual
dunia. Salah satu manga paling populer lebih dari 500 juta salinan di seluruh
dan sukses di dunia adalah One Piece dunia (Sayyed, 2022).
karya Eiichiro Oda. Kesuksesannya da- Dalam perjalanan cerita One
lam memikat hati banyak penggemar Piece, terdapat berbagai arc atau babak
dengan cerita yang mendalam, karakter yang membawa para pembaca dan pe-
yang kuat, dan dunia yang kaya dengan nonton ke berbagai lokasi yang unik.
petualangan, membuat serial ini berhasil Salah satu arc yang menarik adalah arc
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Skypiea, tempat para pemeran utama
Luffy mengunjungi sebuah pulau yang
melayang di atas langit bernama Sky-
piea. Pada arc ini, Eiichiro Oda mem-
perkenalkan karakter bernama God Enel
sebagai sosok dewa petir sekaligus menjadi
pemeran antagonis utama. Enel merupa-
kan karakter yang sangat menarik dan
memiliki desain yang unik. Selain itu,
yang membuatnya lebih menarik adalah
representasi budaya Indonesia yang terli-
hat dalam desainnya. Oda terkenal kare-
na kemampuannya dalam memasukkan
elemen budaya dan referensi dunia nyata
ke dalam cerita dan desain karakternya,
dan hal ini terlihat jelas dalam desain
karakter Enel (gambar 1).

Studi terkait manga adalah bidang
interdisipliner yang relatif baru yang telah
berkembang dalam beberapa dekade terakhir.
Meskipun popularitasnya secara global
semakin meningkat dan pembaca manga
semakin beragam, bidang studi ini belum
mendapatkan banyak minat akademis
(Dam, 2022). Manga memiliki daya tarik
yang kuat di kalangan pembaca interna-
sional, dan melalui representasi budaya
dalam manga, pembaca dapat melihat
bagaimana elemen budaya sebuah nega-
ra disampaikan, diadaptasi, atau diinter-
pretasikan dalam konteks fiksi.

Penelitian ini mengkaji bagaima-
na kebudayaan Indonesia digambarkan
dalam desain karakter Enel pada manga
One Piece dengan tujuan memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang
bagaimana makna kebudayaan tersebut
merepresentasikan citra karakter God
Enel sebagai dewa. Penulis menggunakan
metode analisis konten untuk mengidentifikasi
dan menginterpretasikan unsur kebu-
dayaan Indonesia yang ada dalam desain
karakter Enel. Elemen-elemen tersebut
meliputi postur dan anatomi tubuh, serta
desain pakaian dan aksesori yang digu-
nakan oleh karakter Enel.

Penulis juga menggunakan teori
intertekstualitas untuk  memaparkan
bagaimana Oda menggunakan referensi
dan citra budaya Indonesia untuk mem-
perkaya narasi One Piece dalam arc Sky-
piea.

Sinopsis Arc Skypiea

Arc Skypiea dalam manga One
Piece dimuat dalam chapter 237 hingga
302 bercerita tentang petualangan bajak
laut Topi Jerami di sebuah pulau yang
berada di atas langit yang dikenal dengan
nama Skypiea. Skypiea adalah pulau
yang tersembunyi di atas awan, dihuni
oleh suku langit yang disebut Shandia
dan pemimpin tiran mereka, God Enel.
Selama petualangan, kelompok bajak
laut Topi Jerami terlibat dalam konflik
antara suku langit dan Shandia yang ingin
merebut kembali tanah leluhur mereka
yang diambil oleh Enel. Mereka bertemu
dengan tokoh-tokoh penting seperti Gan Fall,
mantan dewa Skypiea, dan Wiper,
pemimpin suku Shandia yang ingin mem-
balaskan dendam kepada Enel. Dalam
pertarungan yang sengit, awak Topi Jera-
mi bergabung dengan Shandia dan sekutu
baru mereka untuk melawan Dewa Enel
pemilik kekuatan petir yang mengerikan.
Lufty, sang kapten, menunjukkan kebera-
nian dan kekuatannya yang luar biasa
dalam pertempuran melawan Enel, dengan
tujuan menyelamatkan pulau dan
penduduknya. Arc Skypiea menggambarkan
petualangan yang penuh aksi dan misteri
di langit, Kelompok bajak laut Topi Jera-
mi berjuang untuk memerangi tirani dan
memulihkan keadilan.

METODE
Teori Villain

Karakter dan plot adalah dua kom-
ponen terpenting dalam sebuah cerita dan
kedua hal tersebut tidak bisa terpisahkan



Gambar 1 Karakter God Enel saat pertama kali ditampilkan pada manga chapter 254
(Sumber: Manga versi berwarna oleh Shueisha Inc.)

(Abbott, 2002). Karakter adalah aktor
dalam cerita dan memiliki fungsi sebagai
penggerak plot sebuah cerita (McKee,
1997). Karakter yang paling berperan be-
sar dalam menggerakkan alur cerita ada-
lah karakter protagonis yang merupakan
karakter utama dari sebuah cerita (Sloan,
2015), kendati begitu karakter antagonis
juga merupakan penggerak dari sebuah
cerita karena tanpa adanya karakter an-
tagonis, konflik tidak akan terjadi.

Karakter dapat dikategorikan
menjadi beberapa jenis, salah satu jenis kate-
gori karakter adalah karakter antagonis.
Karakter antagonis merupakan oposisi
biner dari karakter protagonis (Kushkaki,
2013). Bila karakter protagonis memiliki
perangai baik, sebaliknya, karakter antagonis
memiliki perangai buruk. Karakter an-
tagonis adalah karakter yang bertentangan
dengan karakter protagonis dan menjadi
rintangan utama yang menghalangi tu-
juan protagonis (Sloan, 2015).

Karakter antagonis disebut juga
villain yang secara harfiah memiliki arti
penjahat. Karakter penjahat merupakan
komponen penting dalam cerita karena
keberadaan protagonis dimanifestasikan
dengan kehadiran karakter antagonis
(Pradiptha, 2018). Antagonis memiliki
stereotip sebagai karakter yang memiliki
moralitas yang rendah dan berasal dari
masyarakat rendahan (Patterson, 2021).
God Enel, sebagai seorang karakter an-
tagonis, memiliki satu dari dua stereotip
ini.

Intertekstualitas

Intertekstualitas menggambarkan
interaksi atau persilangan dialogis antara
satu teks dengan teks lainnya dalam rentang
waktu sejarah (Saidi, 2023). Pendekatan
intertekstualitas memungkinkan untuk
melihat hubungan dan pengaruh antara
manga One Piece dan budaya Indone-
sia, sedangkan teori representasi budaya
membantu dalam menganalisis bagaima-
na budaya Indonesia diwakili melalui
karakter God Enel.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis konten se-
cara kualitatif dengan menggunakan
pendekatan intertekstualitas. Adapun
proses penulisannya melalui beberapa
tahap. Langkah pertama adalah melaku-
kan penelitian literatur yang komprehen-
sif tentang karakter Enel dan manga One
Piece, serta kebudayaan Indonesia. Literatur
yang digunakan di antaranya artikel,
buku, sumber digital dari internet, dan
sumber lain yang terkait dengan
intertekstualitas, representasi budaya
khususnya mengenai manga One Piece
dan karakter God Enel. Penelitian litera-
tur ini dilakukan untuk memahami latar
belakang teoritis, konteks budaya, dan
pendekatan yang telah digunakan dalam
studi terkait.

Setelah memahami literatur yang
ada, langkah selanjutnya adalah melaku-
kan analisis konten terhadap manga One
Piece khususnya pada bagian arc Sky-
piea yang berfokus pada karakter God
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Enel. Penulis memeriksa secara rinci
panel-panel manga, dialog, dan elemen
visual yang terkait dengan karakter Enel.
Dalam analisis ini, dilakukan identifi-
kasi dan interpretasi unsur kebudayaan
Indonesia yang ada dalam desain karak-
ter Enel. Selanjutnya dilakukan analisis
menggunakan pendekatan intertekstuali-
tas dan teori representasi budaya.

PEMBAHASAN
Karakter God Enel Sebagai Villain

Dalam cerita One Piece, God Enel
melakukan berbagai macam kejahatan
sehingga sesuai dengan stereotip
seorang antagonis yaitu memiliki morali-
tas yang rendah. Pertama, Enel melaku-
kan genosida dengan membunuh kaum-
nya sendiri dan memusnahkan kampung
halamannya, Birka (One Peace, Chapter
279). Kedua, Enel merupakan seorang
penguasa tiran yang menindas penduduk
Skypiea dengan semena-mena sehingga
Skypiea menjadi pulau distopia dan pen-
duduknya hidup dalam ketakutan (One
Peace, Chapter 279). God Enel memi-
liki kekuatan petir yang sangat dahsyat
(One Piece, Chapter 241), menggunakan
kekuatannya yang besar itu dia menjadi
seorang tiran. Namun, God Enel tidak
memiliki stereotip kedua, yaitu status
yang rendah karena asal usul mengenai
strata sosial yang dimiliki God Enel se-
belum ia menjadi seorang penguasa tidak
dibahas secara komprehensif. Namun,
pada latar cerita One Piece, ia menjadi
seorang penguasa, suatu posisi dengan
status yang tinggi dalam strata sosial
masyarakat.

Keberadaan karakter antagonis
berperan untuk menjustifikasi kekerasan
yang dilakukan oleh karakter protagonis
(McLaughlin dkk., 2023). Dalam cerita
One Piece, God Enel melakukan tindakan
kekerasan seperti mencederai, mem-
bunuh orang hingga memusnahkan se-
buah pulau langit. Karakter utama, Luffy
dan kawan-kawan, juga melakukan ke-
kerasan meskipun tidak sekeji God Enel.

Kekerasan seperti mencederai merupakan
tindakan dengan moralitas rendah yang
dapat diasosiasikan dengan karakter an-
tagonis. Namun, karena Luffy melaku-
kan tindakan kekerasaan terhadap God
Enel, seseorang yang jahat, tindakan ke-
kerasan yang dilakukan oleh Luffy dapat
dijustifikasi.

God Enel, sebagai seorang karak-
ter antagonis dalam cerita One Piece, ber-
hasil mendukung cerita dengan baik. Ia
memiliki moralitas rendah yang merupakan
stereotip dari seorang karakter penjahat.
Bahkan, kejahatan yang dilakukannya
benar-benar keji, seperti saat ia melaku-
kan genosida terhadap kaumnya sendiri.
Genosida didefinisikan sebagai kejaha-
tan yang mutlak, pembunuhan massal
terhadap warga sipil yang tak berdaya
(Semelin, 2005). One Piece pada haki-
katnya adalah komik aksi yang penuh
dengan kekerasan, tetapi berkat adanya
karakter antagonis seperti God Enel, ke-
kerasan yang dilakukan oleh protagonis
di komik One Piece dapat dijustifikasi.

Sosok Dewa

God Enel, memiliki gelar “God”
di depan namanya yang secara harfiah
memiliki arti dewa atau tuhan. Dalam
cerita, sosok Enel sering menyebut dirinya
dengan sebutan “Kami”. Kami dalam ba-
hasa Jepang memiliki dua makna yaitu tuhan
dan dewa, sama seperti god. Dalam ke-
budayaan Jepang, umumnya penggunaan
kata kami lebih merujuk pada kata dewa
sehingga dalam kajian ini penulis akan
konsisten menggunakan kata dewa se-
bagai rujukan untuk merepresentasikan
sosok Enel, tetapi tetap mempertimbang-
kan istilah tuhan dalam mengumpulkan
landasan teori. Namun, bukan berarti karakter
Enel adalah tuhan. Dalam penceritaan
Oda, Enel tetaplah karakter makhluk
hidup yang dapat dikalahkan, terbukti
God Enel berhasil dikalahkan oleh Luffy
diakhir cerita arc Skypiea (One Piece,
Chapter 299).

Skypiea memiliki julukan Godland



Abdul Gafur Maulana,dkK. | Intertekstualitas dan Representasi..... 79

(One Piece, Chapter 239) dan penguasa
Skypiea memiliki gelar god (One Piece,
Chapter 248). Hal ini merujuk kepada
mitologi kuno yang menceritakan bahwa
tuhan ataupun dewa-dewa tinggal jauh
tinggi di atas langit (Clark, 2022). Oda
mengambil konsep ini untuk merancang
Skypiea. Enel, sebagai penguasa Skypiea su-
dah sepatutnya menyandang gelar terse-
but. Namun, God Enel membawa kon-
sep gelar ini lebih jauh dan menyamakan
dirinya dengan tuhan/dewa secara harfiah
(One Piece, Chapter 278).

Jika karakter God Enel menyebut
dirinya sebagai dewa, hal tersebut tidak
tepat karena God Enel tidak memiliki
atribut ketuhanan dalam dirinya. Konsep
entitas tuhan monoteistik yang paling
dominan memiliki beberapa karakteristik
utama: sangat baik, pencipta dunia teta-
pi terpisah dan tidak bergantung pada
dunia, maha kuasa (omnipotent), maha
tahu (omniscient), abadi, dan berdiri
sendiri (Rowe, 2007). Namun, dalam
konsep entitas dewa pluralistik yang
dianut oleh masyarakat timur seperti
Hindu, dewa seperti Brahma, diceritakan
memiliki kekuatan yang abadi dan Dewa
Wisnu yang memiliki kekuatan untuk
menciptakan, melindungi dan mentransfor-
masi alam semesta (Mohammed, 2022).
Karakter Enel tidak sesuai dengan konsep
entitas tuhan monoteistik maupun plu-
ralistik yang dirujuk karena Enel bukan
karakter yang baik, tidak dapat mencip-
takan dunia, tidak terpisah dengan dunia, dan
masih bergantung pada hukum-hukum dunia
One Piece, tidak maha kuasa karena ber-
hasil dikalahkan, tidak maha tahu (One
Piece, Chapter 248), tidak abadi, dan tidak
berdiri sendiri karena berasal dari suatu
kaum. Enel tidak memiliki kekuatan
abadi dan tidak pula memiliki kekuatan
untuk mengubah alam semesta. Jadi, ber-
landaskan kedua teori tersebut, God Enel
tidak memiliki atribut ketuhanan ataupun
kedewaan dalam dirinya.

Dalam ruang lingkup psikologi
terdapat istilah god complex yang merupa-

kan spektrum dari sifat narsisme. Orang
yang memiliki sifat narsisme god
complex didefinisikan sebagai orang yang
arogan dengan tingkat egoisme yang ekstrem,
memiliki kebutuhan yang besar untuk
dicintai dan dikagumi oleh orang lain,
berfantasi muluk serta iri hati, kurangnya
empati terhadap orang lain (Zara & Ozdemir,
2018). Perangai God Enel sesuai dengan
penjelasan tersebut sehingga dapat
diidentifikasi bahwa God Enel bukan
lah seorang yang memiliki sifat ketuhanan
melainkan hanya seorang karakter dengan
sifat narsisme akut yang menganggap
dirinya setingkat dengan tuhan ataupun
dewa.

Representasi Unsur Kebudayaan In-
donesia pada Tampilan God Enel
Budaya merupakan bentuk praktik,
keyakinan, kualitas, dan citra yang diakui
dan diteruskan melalui korespondensi
dan peniruan yang dikumpulkan oleh
individu dan dikomunikasikan secara
sosial (Showmya & Sinega, 2021).
Penggunaan kebudayaan dalam manga
sering diterapkan pada beberapa aspek
seperti identitas karakter, nilai dan etika,
tradisi dan kebiasaan, mitologi dan legenda,
hingga konflik budaya. Dalam manga
One Piece terutama arc Skypiea ini, ada
beberapa unsur kebudayaan Indonesia
yang dihadirkan dalam memperkuat citra
karakter Enel sebagai pemeran antagonis
utama yang memiliki unsur narsistik se-
bagai dewa. Beberapa unsur kebudayaan
tersebut antara lain sebagai berikut.

Representasi Motif Batik Parang

Saat karakter Enel pertama kali
diperkenalkan pada chapter 254, tampilan
pakaiannya terlihat cukup sederhana.
Pada tubuh bagian atas, Enel tidak
mengenakan baju dan hanya bertelanjang
dada. Satu-satunya pakaian yang dike-
nakan Enel berada pada bagian bawah
pinggang hingga kaki. Terdapat bebera-
pa atribut yang dikenakannya pada ba-
gian tubuh bawah di antaranya selem-
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pang berwarna ungu yang diikat menjadi
setengah lingkaran kecil pada bagian
pinggul kanannya, dan salah satu ujungnya
membentang panjang ke bawah. Selen-
dang ini mengikat kain biru muda seper-
ti rok yang menutupi sebagian pahanya
dan membentuk celah pada bagian de-
pan sehingga menampilkan celana yang
digunakan oleh Enel. Bagian pakaian
yang paling mencolok adalah penggu-
naan celana yang menggelembung ke
bawah dengan motif dan warna yang
sangat menyerupai motif klasik Batik
Parang dari daerah Jawa Tengah.

Motif batik parang termasuk dalam

tiga kategori tipologi visual batik Jawa

klasik yaitu; famili Céplok, famili Sémen,
dan Leéréng atau parang famili (rustopo,
2008 & Hamzuri, 1981). Bentuk visual
dari motif batik parang dirancang ber-
dasarkan bentukan dari sejumlah bentuk
ornamen, antara lain abstraksi pisau
besar atau parang parang, yang dikenal
dengan sebutan parang, bentuk ornamen
buah melinjo (Gnetum gnemon Linn) di
dalam bentuk belah ketupat geometris, dan
garis lengkung yang diulang-ulang se-
cara terus menerus yang menyerupai alis
(alis), dan diberi nama alis-alisan (sep-
tiana & Kurniawan 2016) terlihat pada
gambar 3.

TABEL I PROFIL KARAKTER
Chapter | Serial, latar [ Identitas Karakter Kejahatan Foto
waktu dan Antagonis yang dilaku-
tempat kan
Manga One Piece | Nama: “God” Enel Genosida
Chapter: Profesi: Penguasa te.rhadap suku
237 - Skypica Birka
302, 66
chapter Skypiea, Karakteristik Fisik:
Mei-Juni Pria berkulit pucat o
1552 dengan tubuh kurus Ppm1mp1n
dan tinggi (266 cm tlran‘ yang
Volume: (8°9”) (Vivre Card menindas '
26-32,7 —_ One Piece Visu- masyarakat di
volume pulau Sky-

al Dictionary (Card

panjang, berpakaian

wah dengan aksesori
emas (One Piece,
Chapter 254)

#0302) , berambut pi-
rang, memiliki telinga

sederhana namun me-

Gambar 2 Cover
manga One Piece
chapter 474

piea dengan
semena-mena
(One Piece,
Chapter 279)

S

Sifat: Narsistik den-
gan god complex

Senjata: Tongkat
emas
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Gambar 3 Jenis-jenis batik parang
(Sumber:https://museumnusantara.com/batik-parang-kusumo/)

Dua kerajaan Jawa kuno yaitu
Kasunanan Surakarta dan Kasultanan
Yogyakarta, keduanya sama-sama meli-
hat batik parang sebagai batik “larangan”
atau batik yang dilarang dipakai oleh
rakyat biasa (Margana, 2016) oleh kare-
nanya penggunaan batik parang dahulu
hanya digunakan pada lingkungan kera-
ton. Penggunaan batik pada masa Jawa
Kuno disertai dengan aturan tradisional
yang ketat yang berkaitan dengan stra-
ta sosial, yang menentukan hak untuk
mengenakan batik dengan pola atau mo-
tif tertentu (Wulandari, 2011). Analogi
ini terwujud dalam desain karakter Enel
yang menyebut dirinya sebagai sosok
dewa sekaligus penguasa pulau langit
Skypiea.

Selain itu, batik dengan motif pa-
rang juga dianggap sakral pada masa itu
karena dipercaya dapat membangkitkan
kekuatan magis bagi pemakainya (Budi
et al., 2022). Hal ini juga tampaknya se-
jalan dengan penggambaran kekuatan man-
tra yang dimiliki Enel. Kekuatan mantra
tersebut semakin meningkat akibat pengaruh
kekuatan “buah iblis” yang membuat-
nya dapat mengetahui semua pikiran
dan tindakan orang-orang yang ada di
wilayah Skypiea (One Piece, Chapter
280). Dengan kemampuan tersebut, Enel
dapat menggunakan mantra ini untuk
memprediksi gerakan yang akan dilaku-
kan oleh lawannya sehingga membuatnya
lebih mudah untuk menghindari serangan
dari lawannya. Melalui penggunaan motif
batik parang pada karakter ini, represen-
tasi tentang kekuasaan, strata sosial, dan

pandangan diri yang kuat dapat tersampaikan
dengan jelas dalam kedua konteks terse-
but.

Representasi Tradisi Telingaan Aruu
dari Suku Dayak

Berdasarkan  anatomi  tubuh,
karakter Enel digambarkan memiliki cu-
ping telinga yang memanjang ke bawah
sampai perut dengan anting berwarna
emas di ujungnya (One Piece, Chapter
254). Jika dikaitkan dengan kebudayaan
Indonesia, etnik yang memiliki tradisi
memanjangkan cuping telinga berasal
dari suku Dayak yang dikenal dengan
nama Telingaan Aruu. Lubang pada daun
telinga digantungi dengan anting-anting
yang terbuat dari bahan tembaga, dike-
nal dengan sebutan Belaong (Indonesia.
go.id - Telingaan Aruu, Tradisi Suku
Dayak Yang Mulai Ditinggalkan, 2019).
Belaong ini ditambahkan satu persatu se-
cara bertahap seiring berjalannya waktu
sehingga lubang telinga semakin lama
akan semakin besar dan panjang. Penam-
bahan anting-anting ini dilakukan dengan
menyesuaikan status sosial dan usia. Tujuan
tradisi ini adalah untuk menunjukkan
status identitas pembeda kasta dan ke-
bangsawanan bagi pria, serta simbol
kebangsawanan dan kecantikan bagi
wanita. Tradisi ini diwariskan secara
turun-temurun dari generasi ke
generasi. Terdapat perbedaan aturan
tradisi Telingaan Aruu antara perempuan
dan laki-laki. Wanita Dayak diperboleh-
kan memanjangkan cuping telinga hingga
sebatas dada adapun untuk laki-laki hanya
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dibolehkan memanjangkan hingga seba-
tas bahu saja. Konsep tradisi ini diterap-
kan pada desain karakter Enel dengan se-
dikit modifikasi penggambaran panjang
cuping telinga yang dimiliki oleh Enel
memiliki panjang hingga ke perut. Per-
bedaan ini terlihat pada gambar 4.

Di sini terlihat jelas bahwa Oda
tidak sepenuhnya menjiplak konsep tra-
disi Telingaan Aruu pada visual karakter
Enel. Namun demikian, status identitas
kebangsawanan pada tradisi Telingaan
Aruu memiliki kesamaan dengan watak
Enel yang narsistik yang menganggap
dirinya bagaikan sosok dewa (One Piece,
Chapter 254) dan selalu merendahkan
manusia karena perbedaan kekuatan
yang dimiliki (One Piece, Chapter 279).

Enel lahir dan besar di Birka, se-
buah pulau langit di arah tenggara dari
Skypiea (One Piece, Chapter 279). Wa-
laupun Birka adalah rumah aslinya,
Enel sama sekali tidak menunjukkan
tanda-tanda kecintaan terhadap kam-
pung halamannya. Enam tahun sebe-
lum menginvasi dan menjadi penguasa
di Skypiea, Enel menghancurkannya
seluruh wilayah tersebut tanpa ragu. Bir-
ka yang dikenal dengan wilayah yang
memiliki pejuang yang kuat tidak ber-
daya di hadapan Enel akibat kekuatan
Goro Goro no Mi yang dimilikinya. Aki-
bat insiden ini, seluruh keturunan Enel
musnah tanpa sisa dan hanya meninggal-
kan Enel seorang diri, manusia dengan dengan
telinga panjang. Kisah yang serupa tentang
berkurangnya populasi manusia dengan
cuping telinga panjang juga dialami oleh
suku Dayak. Saat ini sudah tidak ada lagi
generasi muda yang meneruskan tradisi
Telingaan Aruu ini. Generasi muda Dayak,
khususnya mereka yang terlahir di era
1960-an ke atas tidak lagi mengikuti tradisi
ini sebab menurut mereka tradisi me-
manjangkan cuping telinga ini sudah tidak
sesuai dengan kemajuan zaman. Ritual
penindikan masih tetap dilakukan tetapi
tidak dilanjutkan dengan Telingaan Aruu
(Indonesia.go.id - Telingaan Aruu, Tra-

disi Suku Dayak Yang Mulai Ditinggalkan,
2019). Di pedalaman Kalimantan saat ini,
sangat jarang ditemukan wanita Dayak yang
masih memanjangkan telinganya. Jika ada,
biasanya mereka sudah berusia lanjut.
Ironisnya, beberapa wanita Dayak yang
sebelumnya telah memanjangkan telinganya
akhirnya menghilangkan atribut tradisi
yang berupa anting pemberat dan dengan
sengaja memotong bagian bawah daun
telinganya.
Representasi Gua Gajah di Bali

Dalam manga One Piece, artefak ke-
budayaan Buddha juga sering digunakan
sebagai inspirasi untuk menciptakan ele-
men-elemen visual yang menarik. Penga-
rangnya, Eiichiro Oda, sering mengambil
elemen seni relief, patung Buddha, dan
wujud Dewa Buddha sebagai dasar un-
tuk desain karakter dan dunia One Piece
guna menciptakan dunia yang kaya dengan
referensi kebudayaan dari dunia nyata.
Dalam majalah Rurubu One Piece yang
dirilis pada Maret 2021, Eiichiro Oda
mengungkapkan informasi tentang inspi-
rasi dunia nyata yang diterapkan ke da-
lam cerita One Piece. Dalam majalah ini,
Oda memaparkan bahwa Gua Gajah yang
berada di Ubud Bali ternyata menjadi
inspirasinya dalam pembuatan ekspresi
fenomenal dalam fandom One Piece yaitu
“Enel Face”. Momen terkejutnya Enel
melihat Luffy yang tidak mempan terha-
dap kekuatan petir miliknya (One Piece,
Chapter 279), digambarkan dalam satu
halaman penuh. Penggambaran ekspresi
mata melotot dan mulut menganga terse-
but terlihat jelas sangat mirip dengan
ukiran batu pada pintu masuk Gua Gajah. Per-
bandingannya dapat dilihat pada gambar 5.

Gua Gajah Merupakan situs
cagar budaya dan sejarah yang melam-
bangkan kerukunan umat beragama
antara Hindu dan Buddha. Bukti ini
dapat dilihat pada peninggalan cagar
budaya dan sejarahnya yang terbangun
secara berdampingan (Pramartha & Par-
wati, 2023). Sebutan Gua Gajah berasal
dari pahatan wajah raksasa di atas mulut
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gua yang dianggap menyerupai muka ga-
jah. Ada juga yang menyebutkan bahwa
nama tersebut disebabkan oleh adanya arca
Ganesha, dewa berkepala gajah, di salah
satu ceruk dalam gua (Gunadi, 2023).
Ekspresi ikonik Enel pada manga
One Piece chapter 279 terbit pada ta-
hun 2003 yang awalnya terinspirasi dari
ukiran batu Gua Gajah ini kemudian
menjadi basis “Enel Face” pada karak-
ter-karakter lainnya pada cerita selanjut-
nya mulai dari momen terkejut Perona
saat melawan Usopp (One Piece, Chap-
ter 461) (tahun 2007), ekspresi kejut
Lufty saat pertama kali bertemu kembali
dengan Sabo di Dressrosa (One Piece,
Chapter 731) (tahun 2013), hingga momen

tersiksanya Usopp di hadapan Sugar
(One Piece, Chapter 742) (tahun 2014)
(dapat dilihat pada gambar 6).

God Enel berhasil memerankan
karakter antagonis dengan baik. Enel
menunjukkan ciri karakteristik yang se-
suai dengan teori-teori karakter antago-
nis. Salah satu contoh dari moralitas Enel
yang rendah adalah sifat sombongnya,
Enel menyebut dirinya sebagai dewa.
Padahal, merujuk landasan teori mengenai
konsep entitas tuhan baik dalam agama
monoteistik maupun pluralistik, didapa-
ti bahwa Enel tidak memiliki sifat-sifat
yang sesuai sehingga disimpulkan bahwa
Enel memiliki sifat narsistik god com-
plex akut.

Gambar 4 Persamaan visual kuping Enel dan kuping Telingaan Aruu suku Dayak
(Sumber: indonesia.go.id/)
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Gambar 5 “Enel Face” (kiri) dan pintu masuk Gua Gajah (kanan)
(Sumber: Manga One Piece chapter 279, Foto oleh Cakhairia (Creative Commons))
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Gambar 6 Pengembangan “Enel Face”
Sumber: dokumen pribadi penulis

Infografis Intertekstualitas Kebudayaan Indonesia
pada Karakter God Enel

Cuping Teli A
uping Telingaan Aruu

o 8 7
Tradisi telingaan aruu pada adat
suku dayak merepresentasikan
tanda kebangsawanan. Hal ini
memperkuat citra dewa yang
dibangun pada karakter Enel.

Arca Budha Indonesia

\SP 2T
Gua Gajah menjadi inspirasi
utama dalam penggambaran
ekspresi ikonik “Enel Face”

Motif Celana Batik Parang Kusumo

I 72 ©y

PRIPRITRY

merepresentasikan kekuatan “mantra”
yang dimiliki oleh karakter Enel

Gambar 7 Infografis intertekstualitas pada karakter Enel.
(Sumber: dokumen pribadi penulis)

Enel selalu membedakan dirinya
dengan manusia lain dengan menganggap
dirinya sebagai dewa yang memiliki
kekuatan dahsyat. Perilaku membeda-be-
dakan kasta ini direpresentasikan dengan
penggunaan motif batik parang kusumo
yang ada pada celananya. Pada zaman
dulu, batik parang kusumo hanya dipe-
runtukkan oleh lingkungan keraton dan
orang-orang dengan kasta yang tinggi,
masyarakat umum tidak diperbolehkan
untuk menggunakannya. Sama halnya
pada komik One Piece, hanya karak-
ter Enel yang menggunakan motif ba-
tik ini. Selain itu, batik parang kusumo
dulunya dianggap sakral karena konon
orang yang menggunakannya dipercaya
memiliki kekuatan magis. Hal ini juga

mewakili kekuatan mantra yang dimiliki
oleh sosok Enel.

Penggambaran karakter Enel se-
bagai sosok dewa makin diperkuat dengan
penggunaan unsur kebudayaan Indo-
nesia lainnya yang diterapkan dalam
penggambaran desain karakternya. Ciri
khas telinga panjang yang dimiliki Enel
memiliki kesamaan dari segi visual dan
makna pada tradisi Telingaan Aruu dari
suku Dayak.

Salah satu titik balik pada momen
pertarungan antara Enel dan Luffy ada-
lah saat Enel menyadari bahwa kekuatan
listrik yang dimilikinya ternyata sama
sekali tidak berpengaruh di hadapan
Luffy yang memiliki kekuatan Gomu-
Gomu no mi. Kekuatan ini membuat



Abdul Gafur Maulana,dkK. | Intertekstualitas dan Representasi..... 85

tubuh Luffy memiliki sifat seperti karet
yang membuat dia benar-benar kebal ter-
hadap kekuatan listrik milik Enel. Terke-
jut melihat kekuatannya tidak memiliki
efek terhadap Luffy, ekspresi Enel ter-
belalak. Penggambaran ekspresi wajah
terkejut Enel yang ikonik ini mengambil
inspirasi dari ukiran batu yang terdapat
di Gua Gajah, Bali. Representasi yang
mengandung unsur agama juga ikut
diterapkan dalam karakter Enel. Di akhir
cerita, Luffy berhasil mengalahkan Enel
dan mengakhiri rezim tirani Enel di Sky-
piea. Secara keseluruhan analisis karak-
ter Enel dapat dilihat pada gambar 7.

SIMPULAN

Dalam karakter Enel pada manga
One Piece karya Eiichiro Oda, terdapat
penggunaan dan persilangan referensi
budaya dari berbagai daerah, termasuk
Indonesia. Pada karakter antagonis utama,
God Enel, penggunaan dan persilangan
berbagai atribut kebudayaan Indonesia
terbukti mampu menggambarkan sifat
dan perilaku yang mendukung posisi se-
bagai penguasa dan karakter antagonis
tersebut. Melalui metode konten anali-
sis dengan pendekatan intertekstualitas,
peneliti menemukan bahwa hubungan
antara kedua hal tersebut memperkaya
alur cerita pada arc Skypiea dengan
baik. Namun, representasi budaya dalam
manga tidak selalu menggambarkan ke-
hidupan nyata secara akurat dan lengkap.
Interpretasi dan adaptasi budaya dalam
konteks fiksi seperti manga sering kali
mengalami perubahan dan penyederha-
naan. Oleh karena itu, penelitian inter-
tekstualitas dalam representasi budaya
dalam manga membantu dalam mema-
hami bagaimana budaya sebuah negara
diwakili dan diinterpretasikan dalam me-
dia populer seperti One Piece. Dalam ka-
jian ini, penelitian yang dilakukan seba-
tas mengenai karakter God Enel. Banyak
elemen lain pada arc Skypiea yang patut
untuk diteliti lebih lanjut. Sementara da-
lam lingkup representasi budaya, Peneli-

tian juga tidak terbatas pada pendekatan
intertekstualitas, tetapijuga bisa dari sisi
familiaritas dan reaksi pembaca atas pen-
campuran unsur-unsur kebudayaan dari
tempat berbeda dalam satu karya manga
ini.
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